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ABSTRACT

Independent wound care practice requires nurses who are competent, motivated, and possess
an entrepreneurial spirit to maintain service quality. This study aimed to analyze the
relationship between nurses’ motivation and entrepreneurial spirit with the quality of
independent wound care services. The study employed a descriptive correlational design with a
cross-sectional approach, involving 36 independent wound care nurses selected through
purposive sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Chi-
square test. The results showed a significant relationship between motivation and service
quality (p = 0.005) and between entrepreneurial spirit and service quality (p = 0.003). It was
concluded that motivation and entrepreneurial spirit play a crucial role in improving the
quality of independent wound care services.
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ABSTRAK

Pelayanan praktik mandiri perawatan luka menuntut perawat yang kompeten, termotivasi, dan
berjiwa wirausaha untuk menjaga mutu layanan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan motivasi dan jiwa wirausaha perawat dengan kualitas pelayanan praktik mandiri
perawatan luka. Desain penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional
melibatkan 36 perawat praktik mandiri luka yang dipilih secara purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis menggunakan uji Chi-square. Hasil menunjukkan
hubungan signifikan antara motivasi dan kualitas pelayanan (p = 0,005) serta antara jiwa
wirausaha dan kualitas pelayanan (p = 0,003). Disimpulkan bahwa motivasi dan jiwa wirausaha
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan praktik mandiri perawatan luka.

Kata Kunci: Motivasi; Wirausaha; Praktik Mandiri Perawat
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PENDAHULUAN

Perkembangan layanan keperawatan di Indonesia mengalami transformasi beberapa tahun
terakhir. Perubahan pola penyakit dari akut menjadi kronis dan peningkatan prevalensi
penyakit tidak menular menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap layanan Kesehatan
termasuk layanan perawatan luka yang memerlukan keterampilan khusus. Hal ini, menjadikan
praktik mandiri perawat menjadi salah satu alternatif strategis untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat, sekaligus meningkatkan peran perawat secara professional di masyarakat
(Kemenkes, 2023).

Praktik mandiri keperawatan juga merupakan bentuk implementasi kompetensi yang
mencerminkan kemandirian, tanggung jawab, dan kontribusi nyata perawat dalam system
pelayanan Kesehatan (Nursalam, 2022). Menurut Cahyono, Tamsuri, and Wiseno (2021),
Perawatan luka merupakan salah satu layanan Kesehatan yang dibutuhkan di masyarakat.
Perubahan gaya hidup, tingginya angka kasus diabetes mellitus, penyakit perifer, serta luka
kronik akibat imobilisasi menyebabkan permintaan akan layanan perawatan luka meningkat
setiap tahunnya (Kistan, Basri, & Sibulo, 2024).

Data Diabetes Mellitus menurut International Diabetes Federation tahun 2021 memperkirakan
bahwa 1 dari 10 orang dewasa dengan kasus Diabetes Mellitus atau sekitar 500 juta pada tahun
2021 dan jumlah tersebut akan meningkat menjadi 600 juta pada tahun 2030 dan akan terus
bertambah sekitar 700 juta pada tahun 2045. Sedangkan menurut Kementerian Kesehatan
Indonesia, angka kejadian penyakit tidak menular menunjukkan peningkatan jika dibandingkan
Data Riskesdas 2013 dengan data Riskesdas 2018 diantara penyakit menular yang mengalami
peningkatan adalah Diabetes Mellitus dari 6,9% menjadi 8,5%., Indonesia menduduki
peringkat keempat dari sepuluh Negara dengan penyakit Diabetes Mellitus Tipe 2 dengan
prevalensi 8,6% dari total populasi dan diperkirakan akan meningkat 8,4% menjadi 21,3% juta
jiwa dari tahun 2000 sampai tahun 2030 (Basri, Najman, & Kistan, 2023).

Kondisi ini menjadi peluang strategis bagi perawat untuk mengembangkan praktik mandiri
perawatan luka sekaligus menegaskan pentingnya kompetensi profesional dan kualitas
pelayanan (Oktarina, Subandi, Sulistiawan, Mekeama, & Nurhusna, 2024). Namun, meskipun
peluang tersebut semakin besar, jumlah perawat yang menjalankan praktik mandiri, khususnya
di bidang perawatan luka, masih relatif rendah dibandingkan dengan potensi yang ada (Rejeki,
Sudrajat, & Herdian, 2023).

Berdasarkan data Sistem Informasi Praktek Perawat (SIPP) PPNI tahun 2025, dari total sekitar
589.692 perawat yang terdaftar secara nasional, hanya sekitar 6.500 perawat (1,4%) yang
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menjalankan praktik mandiri secara legal, dan kurang dari 20% di antaranya berfokus pada
perawatan luka. Di Kabupaten Bone sendiri, dari total 1000 perawat yang terdaftar hanya
sekitar 30 unit yang melakukan praktik mandiri pada tahun 2024, dengan tingkat pertumbuhan
yang stagnan dalam tiga tahun terakhir (Kemenkes, 2025). Rendahnya angka tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pelayanan perawatan luka dan partisipasi
perawat dalam menyediakan layanan tersebut secara mandiri.

Menurut Permana and Asmirajanti (2020), rendahnya partisipasi perawat dalam praktik
mandiri dipengaruhi oleh motivasi dan jiwa kewirausahaan. Motivasi merupakan kekuatan
internal yang mendorong seseorang mencapai tujuan, termasuk dalam membuka praktik
mandiri. Perawat yang memiliki motivasi tinggi cenderung proaktif mengembangkan diri,
mencari peluang, dan berani mengambil keputusan. Sementara itu, jiwa kewirausahaan
mencerminkan kemampuan mengenali peluang pasar, mengelola risiko, berinovasi, dan
membangun jejaring profesional. Kombinasi keduanya diyakini dapat meningkatkan partisipasi
perawat dalam praktik mandiri serta berdampak pada peningkatan kualitas layanan (Utami,
Suwarni, & Putra, 2024).

Kualitas pelayanan merupakan indikator utama keberhasilan praktik mandiri perawat, termasuk
dalam perawatan luka. Menurut Ardian, Nu'im Haiya, and Azizah (2022), kualitas pelayanan
keperawatan diukur melalui aspek struktur, proses, dan hasil, meliputi komunikasi terapeutik,
ketepatan intervensi, keselamatan pasien, dan kepuasan pengguna layanan. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi dan jiwa kewirausahaan berhubungan positif dengan kualitas
pelayanan. Nirwana (2025)menemukan bahwa perawat dengan motivasi tinggi memiliki
peluang 1,56 kali lebih besar memberikan layanan berkualitas tinggi. Sementara itu, Budiati,
Putri, and Setiaji (2022) melaporkan bahwa jiwa kewirausahaan berkontribusi signifikan
terhadap inovasi praktik keperawatan, yang berdampak pada peningkatan kepuasan pasien dan
kepercayaan masyarakat.

Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara
motivasi dan jiwa wirausaha perawat terhadap kualitas pelayanan praktik mandiri perawatan
luka di Kabupaten Bone, sebagai upaya mendukung peningkatan peran perawat dalam sistem

pelayanan kesehatan di masyarakat.
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METODE

Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross
Sectional untuk mengetahui untuk hubungan antara motivasi dan jiwa wirausaha perawat
dengan kualitas pelayanan praktik mandiri perawatan luka. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Bone pada bulan Agustus sampai September 2025. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh Perawat yang memiliki SIPP. Sampel berjumlah 36 yang dipilih dengan
menggunakan teknik total sampling. Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan
kuessioner melalui whatsapp group. Instrumen yang digunakan berupa Kuesioner yang
dirancang oleh peneliti untuk mengukur Motivasi dan jiwa wirausaha responden dengan
kualitas pelayanan yang sebelumnya dilakukan uji validasi dan reliabilitas. Kuesioner di bagi
menjadi beberapa bagian yaitu identitas responden dan pertanyaan yang terdiri dari 26
pertanyaan untuk variable motivasi dan jiwa wirausaha serta 35 pertanyaan untuk variable
kualitas pelayanan dengan masing-masing tiga kategori jawaban yaitu rendah, sedang dan
tinggi. Analisis data untuk mengetahui hubungan antara motivasi dan jiwa wirausaha dengan

kualitas pelayanan di gunakan uji Chi-square menggunakan Program SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%0)
Usia
25-30 tahun 27 75,00
31-35 tahun 7 19,44
>35 2 5,56
Jenis Kelamin
Perempuan 16 44,44
Laki-laki 20 55,56
Total 36 100

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa Usia terdiri dari 3 kelompok dari 36 responden, dapat
diketahui distribusi responden berdasarkan usia responden dengan disribusi paling banyak ada
pada kelompok umur 25-30 tahun yaitu sebanyak 27 orang (75%) dan responden yang
menduduki urutan terkecil yaitu responden kelompok usia >35 tahun sebanyak 2 orang
(5,56%). Sedangkan jenis kelamin terdiri dari dua jenis kelamin dan Mayoritas responden
berdasarkan jenis kelaminn yaitu perempuan sebanyak (44,44%) dan responden laki-laki

sebanyak 20 atau 55,56% orang.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Motivasi, Jiwa Wirausaha

dan Kualitas pelayanan Praktik Mandiri Perawatan Luka

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%0)

Motivasi

Rendah 6 16,67
Sedang 14 38,89
Tinggi 16 44,44

Jiwa Wirausaha

Rendah 2 5,56
Sedang 14 38,89
Tinggi 20 55,56

Kualitas Pelayanan

Rendah 5 13,89
Sedang 16 44,44
Tinggi 15 41,67
Total 36 100

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa Motivasi, Jiwa Wirausaha dan Kualitas Pelayanan

masing-masing terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. dari 36 responden

yang diteliti diperoleh 6 responden (16,67%) yang memiliki tingkat motivasi rendah, 14

(38,89%) responden yang berada pada kategori motivasi sedang dan 16 orang (44,4%) yang

berada pada kategori motivasi tinggi. Selain itu, terdapat 2 (5,56%) responden dengan kategori

jiwa wirausaha rendah, 14 (38,89%) responden dengan kategori jiwa wirausaha sedang, dan 20

(55,56%) responden dengan jiwa wirausaha tinggi. Sedangkan kualitas pelayanan terdapat 5

(13,89%) responden kategori rendah, sebanyak 16 (44,44%) responden dengan kategori

sedang, dan sebanyak 15 (41,67%) responden dengan kategori tinggi.

2. Hubungan Antara Motivasi Dengan Kualitas Pelayanan Praktik Mandiri Perawatan

Luka

Tabel 3. Hubungan antara Motivasi dengan Kualitas Pelayanan Praktik Mandiri

Perawatan Luka

Kualitas Pelayanan

Motivasi Rendah Sedang Tinggi P-Value
f % f % f %
Rendah 3 8,33 2 5,56 1 2,78
Sedang 2 5,56 9 25 3 8,33 0.005
Tinggi 0 0,00 5 23,89 11 30,56 ’
Total 5 13,89 16 54,45 15 41,67

Sumber: Data Primer (2025)
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Berdasarkan Tabel 3, motivasi dan kualitas pelayanan terbagi dalam tiga kategori. Responden
dengan motivasi rendah menunjukkan kualitas pelayanan rendah sebanyak 3 orang, sedang 2
orang, dan tinggi 1 orang. Pada kategori motivasi sedang, terdapat 2 responden dengan kualitas
pelayanan rendah, 9 sedang, dan 11 tinggi. Sementara itu, motivasi tinggi tidak ditemukan pada
kualitas pelayanan rendah, tetapi terdapat 11 responden dengan kualitas pelayanan sedang dan
15 dengan kualitas pelayanan tinggi. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,005 (< o =
0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara motivasi dan kualitas pelayanan praktik
mandiri perawatan luka.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara motivasi dan kualitas pelayanan praktik
mandiri perawatan luka, di mana motivasi yang lebih tinggi berkaitan dengan peningkatan
kualitas pelayanan. Temuan ini sejalan dengan teori motivasi Herzberg (1968) yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja. Dalam
keperawatan, motivasi berfungsi sebagai energi psikologis yang memengaruhi sikap, perilaku,
dan komitmen perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas (Robbins &
Judge, 2019).

Menurut asumsi peneliti, perawat dengan motivasi tinggi seperti keinginan membantu pasien,
tanggung jawab profesional, dan kebanggaan terhadap profesi cenderung lebih berdedikasi
dalam praktik mandiri, terutama dalam ketepatan prosedur, komunikasi terapeutik, dan
kepuasan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian Ariftaningsih and Susilo (2025) serta B.
Arifin and Suroso (2016), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap
mutu pelayanan melalui peningkatan kepatuhan dan empati perawat.

Penelitian (Arifin & Zaenal, 2019) menunjukkan bahwa perawat dengan motivasi tinggi
memiliki performa klinis lebih baik, terutama dalam tanggung jawab dan ketelitian tindakan
perawatan luka. Motivasi tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga memengaruhi perilaku
profesional yang berorientasi pada mutu layanan. Dalam praktik mandiri, motivasi menjadi
kunci karena perawat bekerja secara otonom, sehingga dorongan internal seperti kepuasan
pribadi, pengakuan pasien, dan keinginan berprestasi penting untuk menjaga konsistensi mutu
layanan (Deci & Ryan, 2000).

Penelitian ini mempertegas bahwa motivasi merupakan aspek fundamental yang perlu
dikembangkan dalam program peningkatan kapasitas perawat praktik mandiri. Upaya seperti
pelatihan motivasional, pemberian insentif berbasis kinerja, dan dukungan jejaring profesional
dapat menjadi strategi efektif untuk mempertahankan motivasi dan menjamin kualitas

pelayanan keperawatan luka yang berkelanjutan.
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3. Hubungan Antara Jiwa Wirausaha Dengan Kualitas Pelayanan Praktik Mandiri
Perawatan Luka
Tabel 4. Hubungan antara Jiwa Wirausaha dengan Kualitas Pelayanan Praktik Mandiri
Perawatan Luka

Kualitas Pelayanan

Jiwa Wirausaha Rendah Sedang Tinggi P-Value
f % f % f %
Rendah 2 5,56 0 0,00 0 0,00
Sedang 1 2,78 9 25,00 4 11,11 0.003
Tinggi 2 5,56 7 19,44 11 30,56 '
Total 5 13,9 16 44,44 15 41,67

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 4, jiwa wirausaha dan kualitas pelayanan terbagi dalam tiga kategori.
Responden dengan jiwa wirausaha rendah memiliki kualitas pelayanan rendah sebanyak 2
orang, dan tidak ditemukan pada kategori sedang maupun tinggi. Pada jiwa wirausaha sedang,
terdapat 1 responden dengan kualitas pelayanan rendah, 9 sedang, dan 4 tinggi. Sementara itu,
pada jiwa wirausaha tinggi terdapat 2 responden dengan kualitas pelayanan rendah, 7 sedang,
dan 11 tinggi. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,003 (< a = 0,05), yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara jiwa wirausaha dan kualitas pelayanan praktik mandiri
perawatan luka.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara jiwa wirausaha dan kualitas pelayanan
praktik mandiri perawatan luka. Perawat dengan jiwa wirausaha cenderung memberikan
layanan yang lebih baik, inovatif, dan berorientasi pada kepuasan pasien. Jiwa wirausaha yang
mencakup sikap proaktif, kreatif, dan berani mengambil risiko mendorong perawat untuk
berinovasi dalam manajemen luka, metode perawatan, serta strategi komunikasi dan pemasaran
layanan (Sutrisno, Putra, & Sukatmi, 2022).

Asumsi penelitian ini berlandaskan pandangan bahwa praktik mandiri keperawatan merupakan
penerapan entrepreneurial nursing practice, di mana perawat menggabungkan nilai etik
keperawatan dengan prinsip kewirausahaan (Suryavanshi, Lambert, Lal, Chin, & Chan, 2020).
Praktik mandiri perawat merupakan bagian dari pelayanan keperawatan yang menuntut
kemandirian, profesionalisme, serta tanggung jawab dalam memberikan asuhan keperawatan
yang berkualitas (Fabanyo, 2022). Perawat dengan jiwa wirausaha tinggi memiliki kesadaran
pasar, menekankan kualitas layanan sebagai daya saing, dan berkomitmen pada perbaikan

berkelanjutan untuk meningkatkan kepuasan pasien. Hal ini sejalan dengan teori
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entrepreneurial orientation yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan meningkatkan
kinerja melalui inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko (Dess & Lumpkin,
2005).

Penelitian sebelumnya oleh Utami et al. (2024), menunjukkan bahwa jiwa wirausaha memiliki
korelasi positif dengan mutu pelayanan perawat praktik mandiri, di mana aspek inovasi
layanan dan orientasi pelanggan menjadi dimensi dominan yang memengaruhi kepuasan
pasien. Penelitian oleh Sutrisno et al. (2022), juga menyatakan bahwa perawat yang memiliki
semangat kewirausahaan lebih cepat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi perawatan
luka modern, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan.

Asumsi lain yang melandasi penelitian ini adalah bahwa jiwa wirausaha mendorong self-
efficacy dan tanggung jawab profesional yang lebih tinggi (Kholifah, Zevender, & Mustofa,
2024). Perawat dengan jiwa wirausaha yang kuat memiliki kepercayaan diri dalam
pengambilan keputusan klinis dan manajerial sehingga kualitas pelayanan dapat terjaga. Hal ini
sejalan dengan temuan Sukatmi, Putra, dan Sutrisno (2021) yang menyatakan bahwa perawat
dengan jiwa wirausaha tinggi menunjukkan mutu pelayanan yang lebih baik, khususnya pada
aspek keandalan dan daya tanggap (Sukatmi, Putra, & Sutrisno, 2021).

Menurut Ismoyowati (2024), Dalam konteks praktik mandiri perawatan luka, jiwa wirausaha
juga berkaitan erat dengan kemampuan inovasi dalam penyediaan layanan berbasis bukti
ilmiah (evidence-based practice), penerapan teknologi digital untuk pencatatan dan promosi
layanan, serta pengelolaan hubungan dengan pasien secara professional (Santoso, Martini, &
Ambarwati, 2025).

Perawat yang berjiwa wirausaha tidak hanya menunggu pasien datang, tetapi aktif menciptakan
nilai tambah melalui edukasi kesehatan, layanan home care, atau kolaborasi lintas profesi.
Inovasi-inovasi ini berdampak langsung terhadap persepsi kualitas pelayanan yang diterima
pasien (Pramono et al., 2025). Hal ini memperkuat pandangan bahwa pengembangan jiwa
wirausaha bukan hanya penting untuk aspek peningkatan finansial akan tetapi juga berperan

strategis dalam peningkatan mutu pelayanan keperawatan

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan jiwa wirausaha berhubungan signifikan
dengan kualitas pelayanan praktik mandiri perawatan luka. Perawat dengan motivasi tinggi
menunjukkan komitmen profesional dan empati yang baik, sedangkan jiwa wirausaha

mendorong inovasi dan adaptasi terhadap perubahan. Kedua faktor ini berkontribusi pada
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peningkatan mutu dan daya saing layanan. Oleh karena itu, organisasi profesi dan institusi
pendidikan perlu memperkuat pelatihan motivasi dan kewirausahaan untuk mendukung praktik
mandiri yang profesional dan berorientasi pada keselamatan pasien.
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